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EURUSD bergerak menguat tipis di atas 1.1380 pada 
perdagangan hari ini karena Dolar AS yang mengalami pelemahan 
menjelang keputusan Fed, sementara pasar menahan diri sambil 
menunggu sinyal kebijakan berikutnya. Euro juga mendapat 
dukungan dari ekspektasi data inflasi Jerman dan zona euro yang 
bisa memperkuat prospek ECB jika angka lebih tinggi dari 
perkiraan. Support terdekat berada di area 1.1360–1.1380, 
sementara resistance berada di area 1.1410–1.1430. 

GBPUSD menguat di atas 1.3280 karena dolar AS melemah tipis 
menjelang keputusan Fed, sementara pasar cenderung 
menunggu kejelasan arah suku bunga. Pound juga mendapat 
dukungan dari posisi pasar yang hati-hati dan peluang 
penyesuaian ekspektasi Fed jika nada pernyataan lebih dovish. 
Secara fundamental, pelemahan Dolar AS memberi ruang bagi 
Poundsterling untuk rebound. Support berada di area 
1.3260–1.3235, dan resistance berada di area 1.3310–1.3345. 

USDJPY melemah pada perdagangan hari ini dengan bergerak di 
bawah 163.70, mencerminkan koreksi setelah reli sebelumnya 
ketika pasar mengurangi posisi beli Dolar AS menjelang 
pertemuan FOMC dan menilai risiko intervensi Jepang jika 
pelemahan Yen berlanjut. Sentimen juga dipengaruhi oleh 
penurunan imbal hasil AS dan ekspektasi BoJ yang tetap hati-hati. 
Support terdekat berada di area 163.20–162.80, sementara 
resistance berada di area 163.90–164.40. 



Harga minyak dunia (CLR) menguat pada perdagangan hari ini 
dengan bergerak di atas $80.00. Peningkatan harga minyak ini 
karena pasar mulai menilai risiko gangguan pasokan meningkat 
setelah serangan terkoordinasi AS-CENTCOM dan Arab Saudi 
terhadap kelompok pro-Iran di Irak, yang kembali memicu 
kekhawatiran keamanan jalur suplai energi. Ketegangan di sekitar 
Selat Hormuz juga memperkuat premi risiko karena lalu lintas 
tanker masih terganggu. Ekspektasi pasar bahwa The Fed akan 
menahan suku bunga membantu menjaga sentimen komoditas, 
sementara pelemahan Dolar AS membuat minyak lebih menarik. 
Support terdekat berada di area $79.00–$78.40, sedangkan 
resistance berada di area $83.20–$84.00. 

Harga emas (XAU) menguat tipis di atas $4.020 karena pasar 
mulai berhati-hati menjelang keputusan FOMC, sehingga 
pelemahan kecil dolar AS memberi ruang bagi emas untuk 
rebound dari area psikologis $4000. Ketegangan AS-Iran yang 
kembali memanas juga menjaga permintaan aset aman, 
sementara kekhawatiran gangguan pasokan energi memicu 
inflasi dan membuat pasar memperkirakan peluang kenaikan 
suku bunga The Fed tetap terbuka. Kombinasi faktor tersebut 
menahan penurunan emas, walau kenaikannya masih terbatas 
karena imbal hasil AS dan ekspektasi kebijakan Fed masih bisa 
menekan logam mulia. Secara teknikal, support terdekat berada 
di $4.000–$3.985, da resistance berada di $4.050–$4.065.  



Indeks dolar AS (DXY) bergerak melemah tipis di bawah 101.40 
pada perdagangan hari ini karena pasar yang masih menimbang 
nada hawkish dari pertemuan FOMC, sementara data AS yang 
lebih lembut seperti sentimen konsumen dan klaim tenaga kerja 
membuat dolar kehilangan sedikit tenaga. Meski begitu, 
penurunan ini masih terbatas karena pasar tetap melihat peluang 
The Fed mempertahankan bias suku bunga tinggi lebih lama, 
sehingga imbal hasil AS dan permintaan dolar belum sepenuhnya 
turun. Tekanan pada dolar juga datang dari sikap wait-and-see 
investor sebelum pernyataan kebijakan diumumkan. Secara 
teknikal, support terdekat berada di area 101.15–100.95, dan 
resistance berada di area 101.55–101.80. 

Pasar hari ini terutama fokus pada keputusan FOMC, karena The 
Fed diperkirakan menahan suku bunga, tetapi masih ada peluang 
kenaikan 25 bps. Data AS yang lebih lembut, termasuk ADP 
15.000, belanja inventaris grosir 0,3% mom, dan Consumer 
Confidence 90,8, membuat dolar sempat kehilangan momentum. 
Namun, eskalasi konflik Timur Tengah, lonjakan harga minyak, dan 
kekhawatiran inflasi menjaga Dolar AS tetap didukung karena 
pasar menilai Fed bisa mempertahankan nada hawkish lebih lama. 
Jika pernyataan Fed menekankan inflasi tinggi dan suku bunga 
tinggi untuk jangka lebih panjang, Dolar AS berpeluang menguat. 
Sebaliknya, nada lebih dovish bisa menekan Dolar AS dan 
mendorong pelemahan lanjutan. 



1.13790 1.14210

1.13790 1.14210

TF 30M: Membentuk tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak menembus keatas EMA 5 dan bertahan diatas EMA 20

HOLD HOLD
Proyeksi sama seperti sesi sebelumnya
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
bertahan diatas kedua EMA yang masih bergerak naik 
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut dengan kedua 
EMA yang bergerak turun disertai harga yang gagal menembus keatas 
EMA 20
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
gagal menembus keatas kedua EMA dan tertahan dibawah EMA 5 

4010.00

HOLD Hold : sama seperti proyeksi pada sesi 
sebelumnya
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih berlanjut ketika harga 
bergerak menembus keatas EMA 5 dan bertahan diatas kedua EMA 

57.360



78.98 82.46

78.98 82.46

TF 30M:  Tren penurunan masih berlanjut dengan harga yang gagal 
bertahan diatas EMA 5 dan berada di bawah EMA 20 yang bergerak 
turun

80.56 US - Crude Oil Inventories
Fcast 0.7M Prior 2.0M
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TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
bertahan diatas EMA 20 dan EMA 5 yang bergerak naik 

52773 US - FOMC Meeting (01.00 WIB)
Fcast 3.75% Prior 3.75%
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
tertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 disertai EMA 5 yang bergerak 
menanjak naik

27549.00 US - FOMC Press Conference (01.30 WIB)
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TF 30M: Terbentuknya tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
menembus keatas EMA 5 yang bergerak naik dan bertahan diatas EMA 
20 

7448.00




